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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik 

simpulan bahwa kesadaran membayar pajak serta pengetahuan dan 

pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kemauan membayar pajak. Salah satu hal yang paling 

menentukan dalam keberhasilan pemungutan pajak adalah kesadaran 

membayar pajak, dimana seseorang mengetahui dan mengerti mengenai 

peraturan yang berlaku, hak dan kewajiban mengenai perpajakan yang 

telah ditetapkan dalam Undang-Undang. Di sisi lain, wajib pajak yang 

mengetahui dan memahami peraturan perpajakan akan lebih memilih 

menjadi wajib pajak yang taat dalam membayar pajak. Hal tersebut 

dikarenakan wajib pajak takut atau tidak ingin terkena sanksi apabila 

melalaikan kewajiban perpajakanya. 

Sedangkan persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar pajak. Salah 

satu alasan yang menyebabkan hal ini terjadi adalah banyak wajib pajak 

yang belum mahir dalam mengoperasikan teknologi elektronik (internet) 

yang dapat dipengaruhi oleh usia maupun tingkat pendidikan sehingga 

sistem perpajakan yang kini berbasis online belum dapat diakses dan 

digunakan secara maksimal oleh wajib pajak. Di sisi lain, kantor 

pelayanan pajak jarang mengadakan sosialisasi mengenai sistem 

perpajakan yang kini dapat diakses secara online kepada wajib pajak, 
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dimana sosialisasi tersebut dapat meningkatkan efektifitas sistem 

perpajakan. 

Tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar pajak. Terdapat 

beberapa alasan yang memungkinkan menjadi penyebab hal ini terjadi, 

yaitu banyaknya pemberitaan kasus korupsi oleh aparat pemerintah 

maupun pegawai pajak di media massa sehingga menyebabkan wajib 

pajak tidak percaya terhadap sistem pemerintahan dan hukum, serta wajib 

pajak tidak mendapatkan jasa timbal balik dari pemerintah yang secara 

langsung dapat dirasakan sehingga hasil pengujian tidak memberikan 

pengaruh. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini meneliti wajib pajak orang pribadi yang melakukan 

pekerjaan bebas sebagai pengusaha sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasi untuk semua pekerjaan bebas (tenaga ahli maupun 

lainnya). 

2. Sampel dalam penelitian ini sangat terbatas yaitu pengusaha di 

Kecamatan Sawahan dan Bubutan, dimana jumlah dan lingkup area 

tidak begitu luas, sehingga hasil penelitian tidak dapat dibandingkan 

dengan kota yang lain atau digeneralisasi untuk populasi yang lebih 

luas. 
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5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel wajib pajak 

orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas (tenaga ahli maupun 

lainnya) sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi untuk semua 

pekerjaan bebas. 

2. Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan sampel secara 

lebih luas di kecamatan atau kota lain agar diperoleh hasil penelitian 

yang lebih baik, dapat digeneralisasi, serta dapat memberikan 

gambaran yang lebih riil mengenai pengaruh faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemauan membayar pajak. 
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